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ABSTRAK

Pentingnya pertanggungjawaban pidana dalam menentukan apakah
seseorang dapat dimintai tanggung jawab atas perbuatan pidana yang
dilakukannya. Dalam perkara ini, pelaku melakukan perbuatan yang berkaitan
dengan kekerasan terhadap korban setelah sebelumnya terjadi peristiwa
pengambilan dua tandan buah kelapa sawit. Peristiwa tersebut menimbulkan luka
gores pada jari tangan korban akibat terkena pisau egrek, sehingga perkara ini
menarik untuk dianalisis dari sisi pertanggungjawaban pidana.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertanggungjawaban
pidana pelaku penganiayaan dalam Perkara Nomor 162/Pid.B/2025/PN Stabat
menurut hukum pidana Indonesia, untuk mengetahui penerapan unsur tindak
pidana kekerasan atau penganiayaan dalam putusan tersebut, serta untuk
mengetahui pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap
pelaku. Penelitian ini juga bertujuan melihat bagaimana hakim menilai hubungan
antara perbuatan terdakwa, alat bukti, fakta persidangan, keadaan korban, serta
kemampuan bertanggung jawab terdakwa dalam perkara pidana yang diperiksa di
Pengadilan Negeri Stabat.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif
dengan pendekatan yuridis empiris. Penelitian hukum normatif dilakukan dengan
menelaah peraturan perundang-undangan, doktrin hukum pidana, serta Putusan
Nomor 162/Pid.B/2025/PN Stabat. Pendekatan yuridis empiris digunakan untuk
melihat penerapan hukum dalam praktik melalui hasil wawancara. Data yang
digunakan terdiri dari data primer berupa hasil wawancara dan data sekunder
berupa peraturan perundang-undangan, buku hukum pidana, jurnal, serta
dokumen putusan pengadilan. Data tersebut dianalisis secara kualitatif untuk
memperoleh gambaran mengenai penerapan hukum pidana dalam perkara yang
diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanggungjawaban pidana terhadap
terdakwa dapat dibebankan karena terdakwa dinilai sebagai subjek hukum yang
mampu bertanggung jawab, sehat jasmani dan rohani, serta tidak ditemukan
alasan  pembenar maupun  alasan  pemaaf yang  menghapuskan
pertanggungjawaban pidananya. Dalam Putusan Nomor 162/Pid.B/2025/PN
Stabat, majelis hakim memilih dakwaan alternatif ketiga, yaitu Pasal 335 ayat (1)
ke-1 KUHP, karena unsur “secara melawan hukum memaksa orang lain supaya
melakukan, tidak melakukan atau membiarkan sesuatu dengan memakai
kekerasan atau ancaman kekerasan” dinilai terbukti secara sah dan meyakinkan.
Pertimbangan hakim didasarkan pada keterangan saksi, keterangan terdakwa,
barang bukti berupa pisau egrek, dua janjang buah kelapa sawit, sepeda motor,
serta Visum et Repertum yang menunjukkan adanya luka gores pada jari tangan
korban akibat trauma benda tajam.

Kata Kunci:  Pertanggungjawaban ~ Pidana, Penganiayaan, Kekerasan,
Pertimbangan Hakim, Putusan Pengadilan.
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CRIMINAL LIABILITY OF THE PERPETRATOR OF ASSAULT IN CASE
NUMBER 162/Pid.B/2025/PN STABAT
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ABSTRACT

Criminal liability is important in determining whether a person can be held
legally responsible for a criminal act. In this case, the perpetrator committed an
act involving violence against the victim after an earlier incident concerning the
taking of two bunches of oil palm fruit. The incident caused a scratch wound to
the victim's finger dfier it was struck by an egrek knife, making the case relevant
for analysis from the perspective of criminal liability.

This study aims to determine the criminal liability of the perpetrator of
assault in Case Number 162/Pid.B/2025/PN Stabat under Indonesian criminal
law, examine the application of the elements of violence or assault in the decision,
and analyze the judges' legal considerations in imposing the judgment on the
perpetrator. The study also examines how the judges assessed the relationship
between the defendant's conduct, the evidence, the facts established at trial, the
victim's condition, and the defendant's capacity for criminal responsibility in the
case heard by the Stabat District Court.

The research employs normative legal research supported by an empirical
Jjuridical approach. The normative legal research was conducted by examining
legislation, criminal law doctrines, and Decision Number 162/Pid.B/2025/PN
Stabat. The empirical juridical approach was used to observe the application of
law in practice through interview findings. The data consisted of primary data in
the form of interview results and secondary data comprising legislation, criminal
law books, journals, and court decision documents. The data were analyzed
qualitatively to obtain an overview of the application of criminal law in the case
under study.

The results show that criminal liability could be imposed on the defendant
because the defendant was considered a legal subject capable of being held
responsible, physically and mentally competent, and no justification or excuse
was found that would eliminate criminal liability. In Decision Number
162/Pid.B/2025/PN Stabat, the panel of judges selected the third alternative
charge, namely Article 335 paragraph (1) point 1 of the Indonesian Criminal
Code, because the element of unlawfully compelling another person to do, refrain
from doing, or tolerate something by means of violence or threats of violence was
legally and convincingly proven. The judges' considerations were based on
witness testimony, the defendant's statement, physical evidence consisting of an
_~egrékkaife, two bunches of il palm Sfruit, a motorcycle, and a Visum et Repertum
showmg>{crarch wound on the victim's finger caused by sharp-force trauma.

qum;ks: Criminal Liability, Assault, Violence, Judicial Consideration, Court
Decision ~§




